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COMBINATION OF GRAVITATIONAL SEARCH
ALGORITHM WITH BACKPROPAGATION NEURAL
NETWORK ALGORITHM IN IMPROVING
CLASSIFICATION ACCURACY

Miftahul Falah (09042681822008)
Dept of Master Computer Science, Computer Science Faculty, Sriwijaya University
Email : miftahulfalahsia@gmail.com

Abstraction

The development of medical diagnosis based on machine learning in terms of
disease prediction provides a more accurate diagnosis than the traditional way. In
terms of predicting disease can use artificial neural networks. The artificial neural
network consists of various algorithms, one of which is the BPNN Algorithm. In this
paper it is proposed that disease prediction systems use the BPNN algorithm. BPNN
algorithms are often used in disease prediction, but the BPNN algorithm has a
slight drawback that tends to take a long time in obtaining optimum accuracy
values. Therefore, a combination of algorithms can overcome the shortcomings of
the BPNN algorithm by using the success of the Gravitational Search Algorithm,
which can overcome the slow convergence and local minimum problems contained
in the BPNN algorithm. So the authors propose to combine the BPNN algorithm
using the Gravitational Search Algorithm in hopes of improving accuracy results
better than using only the BPNN algorithm. The results resulted in a higher level of
accuracy with the same number of iterations than using BPNN only. Can be seen
in the first trial of breast cancer data with parameters namely hidden layer 31,
learning rate of 0.01 and iteration as much as 10000 resulting in accuracy of 67.8
% on BPNN Algorithm, while in combination BPNN & GSA got accuracy of 99.2
%.

Keywords: Combination, Accuracy, Artificial Neural Networks BPNN,
Gravitational Search Algorithm
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Abstrak

Pengembangan diagnosis medis berdasarkan pembelajaran mesin dalam hal
prediksi penyakit memberikan diagnosis yang lebih akurat dibandingkan dengan
cara tradisional. Dalam hal memprediksi penyakit dapat menggunakan jaringan
saraf tiruan. Jaringan saraf tiruan terdiri dari berbagai macam algoritma salah
satunya Algoritma BPNN. Dalam makalah ini diusulkan sistem prediksi penyakit
menggunakan algoritma BPNN. Algoritma BPNN sering digunakan dalam prediksi
penyakit, tetapi algoritma BPNN terdapat sedikit kekurangan yaitu cenderung lama
dalam mendapatkan nilai akurasi yang optimum. Oleh karena itu diperlukan
kombinasi dengan menggunakan algoritma yang dapat mengatasi kekurangan
algoritma BPNN tersebut dengan menggunakan keberhasilan algoritma
Gravitational Search Algorithm yaitu dapat mengatasi konvergensi lambat dan
masalah minimum lokal yang terdapat di algoritma BPNN. Sehingga penulis
mengusulkan untuk mengkombinasikan algoritma BPNN menggunakan algoritma
Gravitational Search Algorithm dengan harapan dapat meningkatkan hasil akurasi
yang lebih baik dibandingkan hanya menggunakan algoritma BPNN saja. Hasil
yang didapatkan menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dengan jumlah
iterasi yang sama dibandingkan hanya menggunakan BPNN saja. Dapat dilihat pada
percobaan pertama data penyakit kanker payudara dengan parameter yaitu hidden
layer sebesar 31, learning rate sebesar 0.01 dan iterasi sebanyak 10000
menghasilkan akurasi sebesar 67.8 % pada Algoritma BPNN, sedangkan pada
kombinasi BPNN & GSA mendapat akurasi sebesar 99.2 %.

Kata Kunci: Kombinasi, Akurasi, Jaringan Saraf Tiruan, BPNN, Gravitational
Search Algorithm
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BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini mejelaskan tentang latar belakang penelitian yang berjudul “Kombinasi
Gravitational Search Algorithm Dengan Algoritma Backpropagation Neural
Network Dalam Meningkatkan Akurasi. Latar belakang penelitian ini adalah
mengkombinasikan algoritma Backpropagation Neural Network dengan
Gravitational Search Algorithm dengan tujuan untuk meningkatkan hasil akurasi
klasifikasi yang akan diterapkan dalam mengklasifikasi penyakit, yaitu penyakit
diabetes, penyakit jantung, kanker payudara dan penyakit liver.

1.1 Latar Belakang

Jaringan saraf tiruan salah satu paradigma komputasi yang dibentuk berdasarkan
struktur saraf organisme cerdas untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih baik.
Jaringan saraf tiruan sering digunakan untuk berbagai tujuan komputasi salah
satunya adalah untuk mengklasifikasi data penyakit. Jaringan saraf tiruan memiliki
banyak algoritma yang digunakan untuk masalah klasifikasi salah satunya adalah
algoritma Backpropagation Neural Network karena Algoritma Backpropagation
Neural Network dapat belajar dari data sebelumnya dan dapat mengenali pola data.
Jadi dari pola ini Algoritma Backpropagation Neural Network dapat menganalisis
dan mengklasifikasi pola serta Algoritma Backpropagation Neural Network ini
merupakan algoritma yang dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam
perkiraan karena Algoritma Backpropagation Neural Network memiliki proses
pelatihan untuk mendapatkan model terbaik serta dapat di anlisis dalam persamaan
matematika (Siregar & Wanto, 2017). Dalam penelitian ini data yang akan
diklasifikasi adalah data penyakit dimana Algoritma Backpropagation Neural
Network adalah Algoritma yang banyak digunakan dalam klasifikasi data penyakit
(Sehgal & Taneja, 2015). Algoritma Backpropagation Neural Network merupakan
salah satu teknik yang baik digunakan untuk Kklasifikasi karena Algoritma

Backpropagation Neural Network memungkinkan untuk menghindari kesulitan



yang dijelaskan menggunakan aturan belajar yang mirip dengan plastisitas lonjakan waktu yang
tegantung pada synopsis (Wanto, 2018).

Jaringan saraf tiruan telah dikembangkan berdasarkan perbanyakan kesalahan yang digunakan
untuk klasifikasi, kemudian jaringan saraf tiruan dilatih dengan pengujian menggunakan data yang
tidak digunakan selama proses pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa jaringan saraf yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif untuk prediksi awal. Dalam penelitian ini,
Algoritma Backpropagation Neural Network diusulkan. Algoritma ini terdiri dari dua tahap pada
tahap pertama, input data dilatih dengan menggunakan aturan umpan-maju, tahapan ini untuk
menyediakan model jaringan saraf yang baik. Pada tahap kedua model jaringan saraf mundur
digunakan untuk mengkoreksi bobot agar mendapatkan model terbaik. Namun Algoritma
Backpropagation Neural Network ini cenderung lambat untuk mencapai konvergen dalam
mendapatkan akurasi yang optimum (Wanto, 2018)(Riska Yanu Fa’arifah & Busrah,
2017)(Durairaj, 2015)(Chen & Su, 2010), serta memerlukan data training yang besar dan optimasi
yang digunakan kurang efisien (Muzakkir, Syukur, & Novita Dewi, 2015). Telah dibuktikan pada
penelitian sebelumnya pada jurnal (Fauzan et al., 2018) yang meneliti 3 algoritma dari jaringan
saraf tiruan yaitu Algoritma Backpropagation Neural Network , CGFR, & Resilient dimana hasil
menunjukkan keakuratan Algoritma Backpropagation Neural Network terbaik dengan tingkat
akurasi sebesar 75% dibandingkan dengan CGFR dan Resilient. Namun, waktu pelatihan yang
dihasilkan relatif panjang atau lambat dalam menghasilkan hasil yang optimum. Oleh karena itu
dibutuhkan kombinasi dengan menggunakan algoritma lain agar kekauratan yang didapatkan lebih
baik dari penelitian sebelumnya bila dibandingkan dengan hanya menggunakan algoritma
Backpropagation Neural Network standard saja (Wanto, 2018).

Para peneliti sebelumnya telah mengusulkan berbagai kombinasi Backpropagation Neural
Network dengan Algoritma lainnya untuk meningkatkan kinerjanya. Seperti pada penelitian
(Durairaj, 2015) mengklasifikasi penyakit diabetes dengan menggunakan dataset pima indian
mengkombinasi Algoritma Backpropagation Neural Network dan Algoritma Levenbergmarquart
(LM) hasil yang didapatkan tingkat akurasi sebesar 80 %. Pada penelitian (Feshki & Shijani, 2016)
mengkombinasikan feed forward backpropagation dengan PSO menghasilkan tingkat akurasi
sebesar 91,94%. Pada penelitian (Leema, Nehemiah, & Kannan, 2016) mengkombinasikan PSO
dengan Backpropagation menghasilkan tingkat akurasi sebesar 83,33%. Pada penelitian (Rizk,
Farag, & Said, 2016) membandingkan Algoritma FFNNGSA dengan FFNNPSO untuk klasifikasi



iris. Kedua algoritma ini digunakan untuk melatih jaringan saraf maju untuk mendapatkan bobot
yang optimal hasil yang didapatkan FFNNGSA lebih baik daripada FFNNPSO. Pada penelitian
(Chaitanya & Kumar, n.d., 2019) membandingkan kinerja ANN dikombinasikan dengan tiga
algoritma berbeda hasil yang didapatkan kombinasi ANN dan GA memberikan nilai akurasi 56%,
kombinasi ANN dan KNN memberikan nilai akurasi 67% serta kombinasi ANN dan GSA
memberikan hasil akurasi sebesar 78%. Terlihat pada penelitian tersebut kombinasi ANN dan GSA
dapat memberikan efektivitas klasifikasi yang lebih baik dari algoritma lainnya. Pada penelitian
tersebut GSA bertugas menentukan bobot selanjutnya bobot tersebut diuji oleh feedforward yang
merupakan bagian dari ANN. Penulis mengusulkan akan mengkombinasikan Algoritma
Backpropagation Neural Network dengan Gravitational Search Algorithm (GSA) dengan proses
yang membedakan dari penelitian sebelumnya yaitu GSA bertugas untuk menemukan bobot
terbaik, feedforward bertugas untuk menguji apakah bobot tersebut memenuhi keriteria konvergen
atau tidak setelah di uji oleh feedforward dengan proses maju dari lapisan input sampai lapisan
output Algoritma Backpropagation Neural Network bertugas untuk mengkoreksi lebih baik lagi
dengan harapan dapat memberikan tingkat akurasi lebih tinggi dari penelitian sebelumnya.
Sehingga GSA diusulkan untuk mengatasi kelemahan pada Backpropagation Neural Network ,
yaitu konvergensi lambat dan masalah minimum local yang terdapat di Backpropagation Neural
Network (Uvaze & Ayoobkhan, 2017), selain itu GSA memiliki kelebihan dibandingkan dengan
beberapa algoritma terkenal seperti PSO karena GSA memilki konvergensi lebih cepat
dibandingkan PSO (Lipu et al., 2019) serta GSA memiliki pembelajaran adaptif (Jadidi &
Muthukkumarasamy, 2013).

Motivasi penggunaan Gravitational Search Algorithm (GSA) didasarkan pada kesuksesan para
peneliti dalam memecahkan masalah kombinasi algoritma. Kelebihan Gravitational Search
Algorithm (GSA) menurut (Rashedi, Nezamabadi-pour, & Saryazdi, 2009) adalah kemampuan
menemukan hasil yang lebih optimal dari algoritma lainnya. Kelebihan lain Gravitational Search
Algorithm (GSA) (Kumar, Chhabra, & Kumar, 2014) terletak pada penggunaan memori yang lebih
kecil dari algoritma lainnya, serta posisi agen yang ikut berpartisipasi dalam memperbarui iterasi.
Pendekatan Gravitational Search Algorithm (GSA) diusulkan oleh (Rashedi, Nezamabadi-Pour,
& Saryazdi, 2011) telah digunakan untuk memecahkan masalah estimasi parameter untuk infinite
impulse response (IIR) dan memfilter rasional non-linier. Hal ini menunjukkan bahwa

Gravitational Search Algorithm (GSA) dapat digunakan dalam masalah klasifikasi. Fokus dalam



penelitian ialah mengkombinasikan Algoritma Backpropagation Neural Network dengan

Gravitational Search Algorithm (GSA) dengan harapan dapat menghasilkan tingkat akurasi yang

lebih tinggi dengan iterasi lebih kecil terbukti pada penelitian (Jain, Sawhney, & Mathur,

2018)(Nagpal, Arora, Dey, & Shreya, 2017) meneliti dengan adanya GSA dapat meningkatkan

hasil akurasi dalam kasus klasifikasi data medis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana kombinasi Algoritma Backpropagation Neural Network dengan Gravitational
Search Algorithm (GSA) dalam meningkatkan akurasi hasil klasifikasi?

Bagaimana nilai hasil klasifikasi penggunaan Algoritma Backpropagation Neural
Network yang telah di kombinasikan dengan Gravitational Search Algorithm (GSA)?
Bagaimana hasil perbandingan nilai performa dari kombinasi algoritma Backpropagation
Neural Network dan Gravitational Search Algorithm (GSA) jika dibandingkan hanya
menggunakan Algoritma Backpropagation Neural Network dalam meningkatkan akurasi
klasifikasi?

1.3 Batasan Masalah

Terdapat beberapa batasan masalah yang dirancang dalam tesis ini yaitu :

Penelitian ini mengkombinasikan algoritma Backpropagation Neural Network dan
Gravitational Search Algorithm (GSA) dalam meningkatkan akurasi klasifikasi

Data yang digunakan merupakan dataset penyakit yang terdiri dari penyakit jantung,
kanker payudara, diabetes dan liver yang bersumber dari Kaggle.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui langkah-langkah proses kombinasi Algoritma Backpropagation Neural
Network dengan Gravitational Search Algorithm (GSA) dalam meningkatkan akurasi

klasifikasi



2.

3.

Mengukur hasil klasifikasi algoritma Backpropagation Neural Network dengan
Gravitational Search Algorithm (GSA)

Menganalisis hasil perbandingan nilai performa dari kombinasi Algoritma
Backpropagation Neural Network dengan Gravitational Search Algorithm (GSA) jika

dibandingkan hanya menggunakan Backpropagation Neural Network

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan proposal tesis ini adalah sebagai berikut :

1.

3.

BAB 1 Pendahuluan

Bab 1 berisi penjelasan mengenai latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun laporan
proposal tesis ini.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori yang berhubungan dengan kombinasi algoritma
Backpropagation Neural Network dengan gravitational search algorithm dalam
meningkatkan akurasi klasifikasi dan penelitian sebelumnya yang akan digunakan sebagai
landasan dasar dalam melakukan penelitian.

BAB |11 Metodologi Penelitian

Bab ini akan membahas alur kerja dalam melakukan metodologi penelitian. Metodologi penelitian

4.

merupakan prosedur atau alur kerja secara berurutan dalam melakukan sebuah penelitian.

BAB IV Hasil dan Analisa Sementara

Bab ini berisi hasil sementara dari pengujian yang dilakukan, data yang diuji akan dianalisa

5.

menggunakan berbagai macam teknik serta validasi hasil.
BAB V Kebaruan dan Orisinalitas

Bab ini akan membahas kebaruan dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan kombinasi

Algoritma Backpropagation Neural Network dengan Gravitational Search Algorithm
(GSA) dalam meningkatkan akurasi. Diharapkan dengan adanya kebaruan dari kombinasi
kedua algoritma ini dapat menghasilkan tingkat akurasi yang lebih baik dari penelitian

sebelumnya.



